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Abstrak - Seorang model yang berada pada tahapan perkembangan emerging
adulthood memiliki tiga fokus utama yaitu cinta, pekerjaan, dan pandangan hidup.
Seorang model juga memiliki tuntutan bermake-up agar selalu tampil menarik
demi menunjang profesinya. Make-up memiliki fungsi psikologis yaitu seduction
dan camouflage. Penggunaan make-up tersebut dapat berhubungan dengan tingkat
self-esteem yang dimiliki seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
kembali hubungan antara self-esteem dan fungsi psikologis make-up pada model
perempuan yang berada pada tahapan perkembangan emerging adulthood.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Jumlah subjek dalam
penelitian ini adalah 46 orang, dengan kriteria seorang model perempuan yang
sedang dalam masa emerging adulthood (usia 18-25 tahun) dan menggunakan
make-up dalam kehidupan sehari-hari. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dengan cara snowball sampling dan purposive sampling. Angket yang
digunakan adalah angket fungsi psikologis make-up yang dibuat oleh Puji (2013)
berdasarkan hasil penelitian Korichi (2008) dan angket self-esteem yang dibuat
oleh Puji (2013) berdasarkan teori Branden (2001). Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar subjek memiliki fungsi psikologis make-up camouflage (91,3%).
Sebagian besar subjek memiliki self-esteem rendah (60,9%). Hasil uji hipotesis
menunjukkan tidak adanya korelasi antara self-esteem dan fungsi psikologis make-
up. (r = 0,02 dan sig. 0,896, nilai sig > 0,05). Self-esteem pada model lebih
mengarah ke kompetensinya dan upaya yang dilakukan untuk memperbaiki self-
esteem adalah meningkatkan kemampuan diri bukan dengan menggunakan make-
up. Seorang model perempuan emerging adulthood menggunakan make-up hanya
sebagai formalitas saja karena seorang model sudah terbiasa bermake-up sehingga
fungsi psikologis make-up yang dimiliki tidak ditentukan oleh self-esteemnya.
Kata Kunci: Self-esteem, Fungsi Psikologis Make-up, Model, Emerging
Adulthood.

Abstract - 4 model that is at the development stage of emerging adulthood has
three main focus is love, work, and outlook on life. A models also have demands
put on makeup to always look attractive in order to support the profession. Make-
up has a psychological function that is seduction and camouflage. The use of
make-up can be related to the level of self-esteem of a person. This study aims to
examine the relationship between self-esteem and psychological make-up function
in the female models who are in emerging adulthood. This research is a
quantitative correlation. The number of subjects in this study was 46, with the
criteria of a female model in emerging adulthood (ages 18-25 years) and use
make-up in everyday life. The sampling technique is done by snowball sampling
and purposive sampling. The questionnaire used was a questionnaire function of
psychological make-up made by Puji (2013) based on research results Korichi
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(2008) and self-esteem questionnaires made by Puji (2013) is based on the theory
Branden (2001). The results showed the majority of subjects had a psychological
function camouflage make-up (91.3%). Most of the subjects had low self-esteem
(60.9%). Hypothesis test results showed no correlation between self-esteem and
psychological make-up function. (r = 0.02 and sig. 0.896, sig> 0.05). Self-esteem
in the model leads to competence and efforts made to improve the self-esteem is to
improve the ability of self instead of using make-up. A model of emerging
adulthood woman using make-up just as a formality because the models are
already accustomed to using make-up so that the function of psychological make-
up is not determined by their self-esteem.

Keywords : Self-esteem, Fungsi Psikologis Make-up, Model, Emerging
Adulthood.

PENDAHULUAN

Profesi model merupakan profesi yang menjanjikan karena dikenal dengan
materi yang berlimpah dan ketenaran yang didapat oleh seorang model
(Setiawan, 2007). Pada beberapa tahun terakhir dunia modeling semakin
berkembang pesat. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya kontes
pemilihan model seperti cover girl atau cover boy majalah tertentu, fop model
hingga berbagai lomba putri-putrian. Berdasarkan kontes pemilihan seperti ini
biasanya muncul model-model baru di Indonesia (Sanggarwaty, 2003).

Seorang model haruslah terlihat cantik dan menarik. Hal ini diperlukan
sebagai kesan pertama bagi klien yang akan memakai jasa seorang model
(Sanggarwaty, 2003). Selain kecantikan dan kemenarikan fisik, seorang model
haruslah memiliki wajah yang menarik. Banyak cara yang ditempuh untuk
mendapatkan wajah yang cantik dan menarik. Salah satu caranya adalah dengan
menggunakan make-up.

Menurut Yuwanto (2011) make-up adalah salah satu bentuk kosmetik yang
berwarna dan bila diaplikasikan pada tubuh atau bagian tubuh tertentu akan
menghasilkan warna. Make-up dapat mengekspresikan aspek yang berbeda dari
kepribadian seseorang (Bibiano, 2002). Bagian tubuh yang paling sering diberi
make-up adalah wajah. Wajah dapat memberikan kesan pertama bagi seseorang
ketika berhadapan dengan orang lain (Zebrowitz & Montepare, 2008). Make-up
juga memberikan dampak positif bagi daya tarik fisik perempuan (Scott, 2007).

Perempuan yang menggunakan make-up juga dianggap lebih sehat dan percaya
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diri dibandingkan dengan saat tidak menggunakan make-up (Nash, Fieldman,
Hussey, Leveque, & Pineau, 2006).

Make-up memiliki dua fungsi yaitu fungsi fisik dan fungsi psikologis.
Fungsi fisik berfokus kepada membuat tampilan fisik menjadi menarik. Fungsi
psikologis terdiri atas dua yaitu fungsi camouflage dan fungsi seduction.
Terdapat dua indikator atau dimensi yang digunakan untuk menentukan fungsi
psikologis make-up. Dua indikator tersebut adalah valuation dan variation.
Valuation adalah penilaian kemenarikan relatif terhadap wajah. Apabila individu
menilai wajahnya tetap menarik saat menggunakan atau tidak menggunakan
make-up, hal ini menunjukkan fungsi psikologis make-up seduction. Apabila
individu menilai wajahnya lebih menarik saat menggunakan make-up
dibandingkan wajah tanpa make up, maka individu tersebut memiliki fungsi
psikologis make-up camouflage. Variation berkaitan dengan variasi struktur
make-up yang digunakan.

Menurut Korichi, Pelle-de-Queral, Gazano, dan Albert (2008), individu
yang memiliki fungsi make-up seduction menggunakan make-up untuk
meningkatkan penampilan dirinya. Umumnya individu dengan fungsi make-up
seduction merasa memiliki wajah yang menarik dan alasan menggunakan make-
up untuk membuat dirinya menjadi lebih menarik. Fungsi make-up camouflage
dimiliki oleh individu yang menggunakan make-up untuk menutupi kekurangan
dirinya secara fisik, individu ini merasa bahwa dirinya tidak menarik sehingga
menggunakan make-up untuk membuat dirinya menjadi menarik.

Korichi, et. al. (2008) melakukan penelitian untuk melihat keterkaitan
antara karakteristik psikologis (self-esteem, anxiety, assertiveness, dan
personality) dengan kebutuhan bermake-up seorang perempuan. Penelitian
dilakukan terhadap 70 perempuan pengguna kosmetik yang berusia 25-65 tahun.

Hasil menunjukkan subjek dengan fungsi camouflage lebih suka berdiam
diri, pencemas, memiliki self-esteem rendah, tidak asertif, memiliki tingkat
neurotisisme yang tinggi dan tingkat ekstraversi yang rendah jika dibandingkan
dengan subjek pada kelompok B. Subjek dengan fungsi seduction lebih dapat
bersosialisasi, optimis, tenang, memiliki self-esteem tinggi, memiliki emosi yang

stabil, tidak pencemas dan asertif serta memiliki tingkat ekstraversi yang tinggi
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dan tingkat neurotisisme yang rendah dibandingkan dengan subjek pada

kelompok A. Faktor-faktor psikologis menurut penelitian Korichi et. al. (2008)

kemudian diuji secara empiris oleh beberapa peneliti.

Tabel 1 Penelitian Terdahulu tentang Fungsi Psikologis Make-up

Peneliti ~ Judul Penelitian ~ Metode Penelitian Hasil Penelitian
Congadi Profil Kepribadian Mengetahui  profil Mayoritas subjek
(2010) Ditinjau dari kepribadian  Sales memiliki fungsi
Fungsi  Make-up Promotion Girl psikologis make up
pada Sales (SPG) yang ditinjau seduction dengan
Promotion  Girls dari fungsi memiliki tipe
(SPG) Make-up psikologis make-up. kepribadian
Subjek  penelitian extraversion  kategori
berjumlah 100 orang sangat tinggi,
yang berprofesi agreeableness kategori
sebagai SPG. sangat tinggi,
conscientiousness
kategori tinggi,
neuroticism  kategori
rendah, dan openness
kategori tinggi.
Handayani Self esteem dan Mencari korelasi Hasil menunjukkan
(2012) Fungsi Psikologis antara self esteem terdapat korelasi positif
Make-up pada dan fungsi antara self esteem dan
Mahasiswi psikologis make up fungsi psikologis make
Fakultas Psikologi  pada mahasiswa up. (= 0,145, p=
psikologi 0,014). Subjek yang
Universitas memiliki  self esteem
Surabaya. Subjek tinggi memiliki fungsi
berjumlah 230 orang psikologis make up
dengan teknik seduction.
pengambilan  data
menggunakan
accindental
sampling. Subjek
menggunakan make-
up.
Puji Self  esteem dan Mencari korelasi Hasil menunjukkan
(2013) Fungsi Psikologis antara  self-esteem tidak adanya korelasi

1657



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.6 No.2 (2017)

Make-up pada dan fungsi antara self-esteem dan
Perempuan psikologis make-up fungsi psikologis make-
Emerging pada 50 mahasiswi up (r= 0,2 dan sig.
Adulthood emerging adulthood 0,082). Subjek

di Surabaya. Subjek menggunakan make-up
menggunakan make- untuk  meningkatkan

up secara intens. penampilan fisik dan
bukan untuk
meningkatkan self-
esteem.

Pada penelitian Congadi (2010), menguji salah satu variabel dari empat
karakteristik psikologis yang telah diteliti sebelumnya oleh Korichi et. al. (2008)
yaitu profil kepribadian namun pada penelitian ini ditemukan fungsi psikologis
make-up yang lain yaitu camouflage-seduction. Hal ini dikarenakan karena subjek
memiliki tipe kepribadian ekstraversi dan neurotisisme kategori sedang. Penelitian
ini dilakukan terhadap 100 orang SPG make-up yang memiliki tuntutan bermake-
up untuk mendukung profesinya.

Dalam penelitian Korichi et. al. (2008) menunjukkan seseorang dengan
fungsi psikologis make-up seduction memiliki self-esteem lebih baik dari pada
seseorang dengan fungsi psikologis make-up camouflage. Handayani (2012) juga
mendapatkan pola yang sama yaitu terdapat korelasi positif antara self-esteem dan
fungsi psikologis make-up. Seseorang dengan fungsi psikologis make-up
seduction cenderung memiliki self-esteem yang tinggi namun, Puji (2013)
menemukan hasil yang berbeda. Pada penelitian Puji (2013) tidak terdapat
korelasi antara self-esteem dan fungsi psikologis make-up seorang perempuan
karena subjek menggunakan make-up tidak selalu untuk meningkatkan self-
esteem. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan terdapat
variasi hasil penelitian dan belum adanya pola yang jelas antara variabel self-
esteem dan fungsi psikologis make-up oleh karenanya, peneliti tertarik untuk
kembali menguji variabel self-esteem dan fungsi psikologis make-up secara
empiris. Pada penelitian kali ini akan mengambil model sebagai subjek penelitian.

Self-esteem atau harga diri adalah penilaian seseorang akan keseluruhan
dirinya atau keseluruhan rasa akan nilai diri yang digunakan untuk menilai sifat

dan kemampuan diri sendiri (Myers, 2010). Penilaian ini meliputi pikiran dan
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perasaan seseorang tentang dirinya sendiri. Seseorang dengan harga diri tinggi
akan menerima dan menghargai dirinya sendiri sebagaimana adanya. Seseorang
dengan self-esteem tinggi lebih percaya diri dibandingkan seseorang dengan self-
esteem rendah.

Self-esteem memiliki 2 komponen utama yaitu perasaan kompetensi
pribadi (sense of personal competance) dan perasaan nilai pribadi (sense of
personal worth) (Branden, 2001). Perasaan kompetensi pribadi mengacu pada
perasaan mampu dan keyakinan seseorang dalam mencapai keberhasilan dalam
mengatasi masalah hidupnya sedangkan, perasaan nilai pribadi adalah perasaan
bernilai bagi orang lain, perasaan bahwa seseorang berharga dan merasa patut dan
layak untuk dihargai dan disayangi baik oleh keluarga maupun orang lain.
Seseorang dengan self-esteem tinggi akan mampu mengatasi masalah-masalah
kehidupan dan merasa bangga akan dirinya sedangkan seseorang dengan self-
esteem rendah akan merasa kurang mampu dan tidak bangga dengan dirinya.
Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti kemudian melakukan survey awal pada

empat orang model (tabel 2).

Tabel 2 Hasil Survei Awal Fungsi Psikologis Make-up dan Self-esteem pada

Model
Fungsi Self-esteem
psikologis make-up Tinggi Sedang Rendah
Seduction Subjek 3 Subjek 2 -
Camouflage Subjek 1 -

Subjek 4

Pada hasil survei awal ditemukan adanya ketidaksesuaian dengan hasil
penelitiaan Korichi et. al. (2008) dan Handayani (2012) yang mengatakan jika
seseorang dengan fungsi psikologis make-up seduction akan memiliki self-esteem
yang lebih baik dari pada seseorang dengan fungsi make-up camouflage. Hasil
survei awal menunjukkan jika seseorang dengan fungsi psikologis make-up
seduction dapat memiliki self-esteem yang lebih rendah daripada seseorang

dengan fungsi psikologis make-up camouflage dan seseorang dengan fungsi
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make-up camouflage dapat memiliki self-esteem yang lebih baik daripada
seseorang dengan fungsi make-up seduction. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, perbedaan ini dapat terjadi karena karakteristik subjek penelitian
yang berbeda.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat dikatakan jika subjek penelitian
menjadi penting karena karakteristik subjek dapat memengaruhi hasil penelitian.
Perempuan yang berprofesi sebagai model kemudian akan menjadi subjek dalam
penelitian ini. Profesi model dipilih karena seorang model memiliki tuntutan
bermake-up dalam pekerjaannya. Model yang menjadi subjek dalam penelitian ini
juga harus menggunakan make-up dalam kehidupan sehari-hari diluar pekerjaan
mereka sehingga diharapkan dinamika dapat terlihat dengan lebih mendalam
dalam penelitian ini. Usia model juga ditentukan yaitu 18-25 tahun dan berada
pada masa emerging adulthood. Kelompok usia ini juga dipilih berdasarkan masa
produktif model berada pada usia 18-25 tahun (Christine, 2008; Haryandra &
Siswadi, 2014; Ongga, 2015)

Emerging adulthood adalah transisi masa remaja ke masa dewasa dan pada
tahapan ini individu mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan dalam hidupnya
(Arnett, 2000; 2010). Tahapan perkembangan emerging adulthood adalah proses
pencarian berbagai arah kehidupan seseorang seperti cinta, karir, dan masa depan
(Arnett, 2000). Model pada masa emerging adulthood memiliki banyak area
dalam kehidupannya yang dieksplorasi seperti karier. Seorang model harus
memiliki penampilan yang menarik dan oleh karenanya sebagai tuntutan profesi,
seorang model diharuskan menggunakan make-up dalam perjalanan karirnya.
Pada umumnya model juga menggunakan make-up pada wajah untuk menunjang
penampilannya.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti ingin melihat gambaran self-esteem
seorang perempuan yang berprofesi sebagai model dan sedang dalam masa
emerging adult dengan fungsi psikologis make-upnya. Apakah self-esteem
seorang perempuan yang berprofesi sebagai model dengan wajahnya yang pada
umumnya menarik dapat memberikan pengaruh psikologis pada penggunaan
fungsi make-upnya dikarenakan penggunaan make-up menjadi tuntutan dalam

pekerjaannya sebagai model.
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METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 46 perempuan yang masih aktif
menjadi model dengan usia 18-25 tahun (emerging adulthood). Subjek juga
diharuskan menggunakan make-up secara rutin dalam kehidupan sehari-hari dan
tidak termasuk make-up ketika sedang bekerja. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik snowball sampling dan purposive sampling.

Pengumpulan data menggunakan angket tertutup dan terbuka. Angket
tertutup untuk fungsi psikologis make-up terdiri dari 8§ aitem, menggunakan
angket yang dibuat oleh Puji (2013) berdasarkan penelitian Korichi et. al. (2008).
Angket tertutup untuk mengukur self-esteem terdiri dari 20 aitem, mengacu pada
Branden (2001) dan dibuat oleh Puji (2013). Angket terbuka berisi data-data
pendukung terkait kehidupan pribadi subjek, penggunaan make-up, dan
pertanyaan yang berkaitan dengan self-esteem subjek. Pengolahan data
menggunakan uji hubungan yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis

parametrik korelasi Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis, menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antara self-
esteem dan fungsi psikologis make-up pada perempuan emerging adulthood yang
berprofesi sebagai model, dengan nilai r = 0,020 dan sig. 0,896 (nilai sig > «a
(0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian Puji (2013) yang menyatakan self-esteem
tidak berhubungan dengan fungsi psikologis make-up seseorang. Hasil ini juga
ditunjang dengan hasil tabulasi silang antara self-esteem dan fungsi psikologis
make-up. Sebanyak 27 subjek (58,7%) yang memiliki self-esteem rendah dan
sebanyak 15 subjek (32,6%) yang memiliki self-esteem tinggi sama-sama memiliki
fungsi psikologis make-up camouflage (Tabel 3). Berdasarkan hasil tabulasi silang
dapat dikatakan, baik seseorang dengan self-esteem tinggi ataupun rendah dapat
memiliki fungsi psikologis make-up sebagai fungsi camouflage atau fungsi

seduction.
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Tabel 3 Tabulasi Silang Antara Self-esteem dan Fungsi Psikologis Make-up

Fungsi Psikologis Self-esteem Total
Make-up Rendah Tinggi
f % f % f %
Camouflage 27 58.7 15 32.6 42 91.3
Seduction | 2.2 3 6.5 4 8.7
Total 28 60.9 18 39.1 46 100

Pearson Chi-Square Asymp. Sig. = 0,124

Make-up dapat meningkatkan kepercayaan diri bagi pemakainya (Scott,
2007) dengan kata lain make-up dapat menjadi coping untuk meningkatkan
kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan bagian dari self-esteem. Dapat
dikatakan seorang dengan self-esteem rendah biasanya akan tidak percaya diri dan
merasa tidak nyaman ketika tidak menggunakan make-up namun hasil tabulasi
silang menunjukkan hasil yang bertolak belakang. Pada hasil tabulasi silang antara
self-esteem dan perasaan saat tidak menggunakan make-up didapatkan hasil
sebanyak 18 subjek (39,1%) dengan self-esteem kategori rendah memiliki perasaan
biasa saja saat tidak menggunakan make-up dan sebanyak 10 subjek (21,7%)
dengan self-esteem kategori tinggi juga memiliki perasaan biasa saja saat tidak
menggunakan make-up. Dapat disimpulkan subjek dengan self-esteem rendah
maupun tinggi sama-sama memiliki perasaan biasa saja saat tidak bermake-up.
Berdasarkan penjabaran diatas dapat di ketahui jika self-esteem tidak berhubungan
dengan fungsi psikologis make-up.

Subjek dalam penelitian ini sebagian besar memiliki self-esteem kategori
rendah yaitu sebanyak 28 subjek (60,9%). Self-esteem adalah penilaian seseorang
melalui pikiran dan perasaan mengenai kompetensi yang dimiliki dan nilai diri
(Branden, 2001). Pada penelitian ini self-esteem subjek rendah berkaitan dengan
kompetensi yang dimiliki. Sebagian besar subjek memandang diri negatif dalam
hal kompetensi (43,5%). Upaya-upaya untuk memperbaiki diri pada subjek juga
berkaitan dengan kompetensi yang dimilikinya. Sebanyak 9 subjek (19,6%)
melakukan upaya memperbaiki diri dengan cara terus berlatih dan berusaha untuk
meningkatkan kemampuan diri, sebanyak 6 subjek (13%) mengambil sikap dewasa

dan bijaksana dengan tidak emosi, dll.
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Self-esteem memiliki 2 komponen utama yaitu perasaan kompetensi pribadi
(sense of personal competence) dan perasaan nilai pribadi (sense of personal
worth). Sebanyak 43 subjek (93,5%) merasa dihargai oleh orang lain (tabel 4.23)
karena subjek juga menghargai orang lain (28,3%). Orang yang paling menghargai
subjek adalah Orang tua (30,4%). Kompetensi yang dimaksudkan adalah
kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Sebanyak 24 subjek (52,2%)
menyatakan tidak puas terkait kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah.
Subjek menyatakan tidak puas dalam menyelesaikan masalah dikarenakan subjek
tidak bisa menyelesaikan masalah dengan baik (13%) dan masih membutuhkan
orang lain dalam menyelesaikan masalah (13%) (tabel 4.27).

Hasil self-esteem subjek juga sesuai dengan tahap perkembangan yang
dijalani oleh subjek saat ini yaitu emerging adulthood. Pada masa ini, individu
mengalami masa transisi atau peralihan ke masa dewasa dan dapat dikatakan
sesuai dengan salah satu karakteristik emerging adulthood yaitu the age of
instability (Arnett, 2000; 2007; 2009; 2010; 2014). Pada masa ini individu masih
dalam tahap pembelajaran, hal ini dapat dibuktikan ketika individu merasa tidak
puas dalam kemampuannya, maka individu tersebut akan memperbaikinya sebagai
proses pembelajaran. Selain itu salah satu karakteristik emerging adulthood yang
sesuai adalah the age of feeling in between, yaitu individu pada masa ini merasa
belum sepenuhnya dewasa namun juga bukan lagi remaja dan belum sepenuhnya
memiliki tanggung jawab dan kemandirian. Hal ini dapat terlihat dari jawaban
subjek terkait ketidak puasan dalam menyelesaikan masalah yaitu karena subjek
belum bisa menyelesaikan maslaahnya sendiri.

Fungsi psikologis make-up yang terdapat pada penelitian kali ini adalah
fungsi psikologis make-up camouflage dan fungsi psikologis make-up seduction
dan sebagain besar subjek memiliki fungsi psikologis make-up camouflage yaitu
sebanyak 42 subjek (91,3%) dan 4 subjek (8,7%) memiliki fungsi psikologis make-
up seduction. Fungsi psikologis make-up yang dimiliki seseorang ditentukan oleh 2
aspek yaitu variation dan valuation. Variation berkaitan dengan variasi aitem
make-up yang digunakan. Semakin bervariasi jumlah aitem yang digunakan,
seseorang akan semakin memiliki fungsi psikologis make-up seduction.

Berdasarkan hasil analisis butir dapat diketahui sebanyak 20 subjek (43,48%)
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setuju pada pernyataan “saat bertemu dengan orang lain, ketebalan make-up yang
saya gunakan selalu menetap”. Hal ini menunjukkan hampir sebagian subjek
memiliki fungsi psikologis make-up camouflage karena tidak banyak memiliki
variasi dalam menggunakan make-up. Variasi make-up yang paling banyak
digunakan subjek pada penelitian ini berjumlah 4 variasi dengan persentase sebesar
26,1%.

Valuation berkaitan dengan penilaian terhadap kemenarikan wajah. Pada
hasil analisis butir dapat diketahui sebanyak 36 subjek (78,26%) setuju pada
pernyataan “wajah saya lebih menarik jika menggunakan make-up” hal ini
menunjukkan fungsi psikologis make-up camouflage karena menilai wajah natural
kurang menarik. Hasil penilaian terhadap kemenarikan wajah ini berbeda dengan
hasil pada angket terbuka yang diperoleh. Hampir semua subjek menilai wajahnya
menarik (95,7%). Penggunaan make-up pada seseorang dapat dilandasi oleh
berbagai tujuan. Sebanyak 24 subjek (52,2%) menggunakan make-up untuk dirinya
sendiri, 7 subjek (15,2%) menggunakan make-up untuk menunjang pekerjaan dan
diri sendiri, 5 subjek (10,9%) menggunakan make-up untuk tujuan pekerjaan, dll.
Dapat disimpulkan, subjek dalam penelitian ini menggunakan make-up bertujuan
untuk diri sendiri dan tuntutan pekerjaannya.

Seorang model yang memiliki tuntutan bermake-up untuk menunjang
profesinya, akan menggunakan make-up sebagai tuntutan dalam pekerjaan. Hal ini
dapat diasumsikan karena model memiliki tuntutan bermake-up dan diadaptasi
menjadi kebiasaan dalam kehidupannya, jadi make-up tidak lagi terlihat sisi
psikologisnya karena make-up sudah menjadi kebiasaan dan sekedar formalitas
untuk menunjang pekerjaannya.

Pada penelitian Korichi et. al. (2008) dan Handayani (2012) ditemukan
hubungan antara self-esteem dan fungsi psikologis make-up yang berarti ketika
seseorang memiliki self-esteem rendah akan menggunakan fungsi psikologis make-
up camouflage dan cara untuk meningkatkan self-esteem adalah dengan menutupi
kekurangan secara fisik dengan make-up. Pada penelitian kali ini didapatkan hasil
yang sesuai dengan penelitian Puji (2013) yang menunjukkan tidak ada hubungan

antara self-esteem dan fungsi psikologis make-up. Hal ini disebabkan karena
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subjek pada penelitian ini dalam meningkatkan self-esteem dengan cara
memerbaiki kompetensi dalam menyelesaikan masalah.

Kriteria subjek pada penelitian ini adalah seorang model yang memiliki
tuntutan memakai make-up untuk menunjang profesinya dan tujuan menggunakan
make-up bukan untuk meningkatkan penampilan atau menutupi kekurangan secara
fisik melainkan sebagai formalitas dalam pekerjaannya. Seorang model bermake-
up karena tuntutan pekerjaan yang kemudian diadaptasi menjadi kebiasaan
sehingga make-up tidak lagi terlihat sisi psikologisnya. Subjek dalam penelitian
berada pada masa emerging adulthood dan sedang memasuki masa eksplorasi
sebagai pijakan untuk masa depannya. Pada penelitian ini subjek sudah
mengeksplorasi jalur karir dan hal ini sesuai dengan karakteristik emerging
adulthood yaitu the age of identity explorations (Arnett, 2000; 2007; 2009; 2010;
2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui self-esteem dan fungsi
psikologis make-up pada seorang model perempuan emerging adulthood tidak
memiliki korelasi atau tidak ada hubungan. Hal ini disebabkan oleh :

1. Karaktersitik subjek yang berbeda. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang
model perempuan dan diasumsikan jika seorang model akan memiliki self-
esteem yang tinggi karena faktor fisik yang dimiliki, namun pada hasil yang
diperoleh menunjukkan sebagian besar model memiliki self-esteem yang
rendah. Hal ini disebabkan karena subjek menilai self-esteemnya bukan
melalui faktor fisiknya, namun kompetensi yang dimilikinya.

2. Fungsi psikologis make-up seorang model juga tidak ditentukan oleh self-
esteemnya. Hal ini dapat diasumsikan karena model memiliki tuntutan
bermake-up dan diadaptasi menjadi kebiasaan dalam kehidupannya, jadi
make-up tidak lagi terlihat sisi psikologisnya karena make-up sudah menjadi
kebiasaan dan sekedar formalitas untuk menunjang pekerjaannya.

Self-esteem tidak dapat menentukan fungsi psikologis make-up pada penelitian
ini. Hal ini disebabkan oleh karakteristik subjek yang berbeda dengan penelitian

sebelumnya. Sebagian besar subjek memiliki self-esteem rendah, hal ini
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disebabkan karena subjek menilai self-esteemnya bukan melalui faktor fisiknya,

namun berdasarkan kompetensi dalam menyelesaikan masalah kehidupan yang

dimilikinya sedangkan fungsi psikologis make-up ditentukan oleh penilaian

seseorang terhadap fisik yang kemudian berdampak pada psikologisnya. Oleh

karena itu dapat disimpulkan pada penelitian ini tidak dapat ditemukan pola

hubungan antara self-esteem dan fungsi psikologis make-up seorang model

perempuan emerging adulthood.

Model yang berusia emerging adulthood dalam penelitian ini juga sedang

dalam masa mengeksplorasi kemampuan-kemampuan yang dimiliki melalui

jenjang karir yang saat ini sedang dijalani. Hal ini sesuai dengan karakteristik

emerging adulthood yaitu masa mengeksplorasi identitas (the age of identity

explorations).

Berdasarkan hasil self-esteem yang didapat, juga menunjukkan subjek sedang

menjalani masa ketidakstabilan dalam hidupnya (the age of instability). Pada masa

ini, model telah memiliki rencana dan keputusan dalam hidup namun masih pada

tahap pembelajaran sehingga rencana tersebut memiliki banyak koreksi dan

perubahan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka peneliti memberikan

beberapa saran bagi penelitian selanjutnya, bagi subjek penelitian, dan bagi

pembaca. Beberapa saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi bagi

para model dalam menilai harga dirinya dan fungsi make-up bagi dirinya.

Saran bagi para model agar melatih diri sehingga memiliki harga diri yang

positif. Harga diri yang positif dapat dimulai dengan belajar menerima diri

apa adanya, menggali dan mencari potensi-potensi lain dalam diri dan

berani menghadapi tantangan dalam kehidupan. Harga diri tidak hanya

ditentukan oleh keberhasilan duniawi, popularitas, penampilan fisik atau

nilai-nilai apapun yang tidak bisa berada dibawah kendali individu.
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2. Bagi penelitian selanjutnya
a. Pada penelitian-penelitian terdahulu telah menggunakan lima
faktor psikologis yang dapat memengaruhi fungsi psikologis make-up,
yaitu self-esteem, anxiety, assertiveness, personality, dan citra tubuh.
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sampai saat ini adalah self-
esteem, personality, dan citra tubuh, sehingga pada penelitian selanjutnya
dapat menggunakan salah satu atau lebih variabel lain yang belum pernah
diteliti. Diharapkan dengan dengan adanya penelitian tersebut dapat
memperkaya kajian fungsi psikologis make-up terutama pada konteks
Indonesia.
b. Pada saat pengambilan data sebaiknya peneliti mendampingi
subjek secara langsung agar apabila ada butir pada angket yang tidak dapat
dipahami oleh subjek, peneliti dapat langsung membantu subjek.
c. Alat ukur fungsi psikologis make-up perlu dikaji ulang. Aitem-
aitem pada alat ukur fungsi psikologis make-up dapat diperbaiki dan
disesuaikan dengan aspek-aspek fungsi psikologis make-up agar semua
aspek dapat terwakili dan dapat mengukur lebih mendalam. Butir-butir
pertanyaan pada alat ukur fungsi psikologis make-up sebaiknya
disesuaikan dengan karakteristik subjek penelitian sehingga dapat
menghasilkan hasil penelitian yang lebih akurat. Pertanyaan pada angket
terbuka tentang self-esteem dan make-up dapat dikaji ulang dan dilengkapi
lagi sehingga dapat memperkaya bahasan.
3. Bagi masyarakat atau pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
bagi masyarakat atau pembaca mengenai diri seorang model khususnya
self-esteem (harga diri) dan fungsi psikologis make-up. Diharapkan
masyarakat dapat menyadari harga diri dan fungsi psikologis make-up

pada seorang model perempuan emerging adulthood.
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